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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah suatu negara berkembang yang semakin giat 

melakukan pembangunan agar dapat terus berkembang dan tidak tertinggal 

dengan negara lainnya. Beberapa tahun terakhir pada orde reformasi, 

pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah Indonesia sedang menjadi 

perbincangan hangat masyarakat. Pemerintah Indonesia menempatkan 

pembangunan infrastruktur fisik sebagai suatu sektor vital dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Peran pemerintah sebagai fasilitator 

pembangunan sangat strategis dalam mendukung peningkatan kesejahteraan 

masyarakat serta pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi era globalisasi saat ini peningkatan suatu daerah dapat ditinjau dari 

peningkatan infrastruktur yang merupakan salah satu aspek penting dan vital 

untuk mempercepat proses pembangunan nasional maupun regional. Infrastruktur 

juga memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan 

ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi dan investasi suatu negara maupun daerah, 

tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan infrastruktur yang menjadi pondasi dari 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Perencanaan pembangunan di suatu wilayah, daerah ataupun negara sangat 

dibutuhkan baik negara berkembang maupun negara maju. Hal ini disebabkan 

karena situasi dan kondisi yang membuat suatu daerah harus melakukan 



 
 

 
 

pembangunan. Kendati bahwa dalam melakukan suatu pembangunan diperlukan 

sebuah perencanaan yang baik dan benar dalam hal ini kebijakan yang akan 

digunakan atau instrumen yang akan dilakukan dalam melakukan pembangunan 

tentu melalui kajian ekonomi, sehinggah kebijakan tersebut dapat dirasakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

Pembangunan suatu daerah bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan 

mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh lapisan masyarakat.Pembangunan 

infrastruktur merupakan salah satu cara untuk menunjang pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu pembangunan infrastruktur sangat diharapkan oleh masyarakat. 

Pembangunan merupakan salah satu cara untuk melihat apakah ada 

perubahan pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau tidak. Jika perubahan 

menunjukkan angka positif maka pertumbuhan akan mengalami peningkatan, 

namun jika negatif maka akan mengalami penurunan. 

Pembangunan infrastruktur yang baik dan benar akan memudahkkan roda 

prekonomian akan menjadi baik. Selain itu, dapat mempermudah investor untuk 

melakukan investasi di daerah tersebut. Kemudian pemerataan ekonomi akan 

tercapai ketika pembangunannya terarah dengan baik. 

Berdasarkan kajian ekonomi pembangunan, untuk mencapai atau 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi diperlukan kebijakan pembangunan 

ekonomi yang memadai untuk meningkatkan kegiatan ekonomi.  

Pembangunan infrastruktur akan dapat berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Infrastruktur sendiri 



 
 

 
 

merupakan prasyarat bagi sektor-sektor lain untuk berkembang dan juga sebagai 

sarana penciptaan hubungan antara satu dengan yang lainnya.  

Infrastruktur juga dapat dijadikan mobil penggerak pembangunan nasional 

dan menjadi konektivitas antar wilayah yang ada di Indonesia. Perbaikan pada 

sektor infrastruktur tentunya dapat mendorong minat investasi asing dan 

domestik. Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia beberapa tahun terakhir 

salah satunya ditenggarai karena meningkatnya perhatian pemerintah terhadap 

investasi infrastruktur. Keberadaan Infrastruktur yang memadai seharusnya akan 

berkontribusi kepada kelancaran produksi maupun distribusi barang dan jasa antar 

wilayah yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan dan pemerataan ekonomi menjadi indikator untuk melihat hasil dari 

pembangunan yang telah dilakukan dan dapat menentukan arah pembangunan di 

masa yang akan datang.  

Sifat dan jenis pembangunan infrastruktur sangatlah berbeda-beda, hal ini 

dikarenakan pola dan kepadatan penduduk suatu daerah berbeda-beda. Sehinggah 

peran pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan terkait pembangunan 

infrastruktur harus jelih melihat hal ini. 

Perkembangan perekonomian Kota Palopo tidak terlepas dari peran penting 

jalan raya yang merupakan sebuah fasilitas yang dibuat untuk mempermudah 

transportasi melalui jalur darat. Infrastruktur jalan merupakan penghubung antar 

fungsi wilayah dengan menggunakan berbagai moda transportasi. 

Pembangunan infrastruktur di kota palopo merupakan salah satu aspek 

penunjang dalam pertumbuhan ekonomi kota palopo, sehinggah keberadaan 



 
 

 
 

sangat di perlukan. Selain itu, infrastruktur juga merupakan sebuah motor 

penggerak bagi pertumbuhan ekonomi. Kalau kita melihat dari kajian ekonomi, 

infrastruktur merupakan lokomitif pembangunan suatu wilayah, karena 

infrastruktur merupakan salah satu penunjang utama jalannya roda prekonomian 

suatu daerah dalam hal ini pembangunan. Infrastruktur juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Misalkan, tingkat komsumsi, akses lapangan kerja dan lain-lain. 

Berikut data pembangunan infrastruktur jalan di kota palopo : 

Tabel 1.1 panjang jalan kota palopo 2010-2017 

Tahun Panjang Jalan (Km) 

2010 321,476 

2011 331,16 

2012 337,6 

2013 345,452 

2014 443,49 

2015 443,39 

2016 443,39 

2017 443,39 

2018 443,39 

2019 443,39 

 Sumber : BPS Kota Palopo 

Berdasarkan data tahun 2010, panjang jalan di Kota Palopo adalah 321,476 

km. Tahun 2011 panjang jalang bertambah menjadi 331,16 Km begitu juga 

dengan tahun 2012 sampai 2013 menjadi 345,452 km. Tahun 2014 sampai 2019 

tidak mengalami perubahan panjang jalan.  

Dalam dokumen Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Pemerintah Kota Palopotahun 2013-2018 dijelaskan bahwa panjang 



 
 

 
 

jalan keseluruhan di Kota Palopo321.476 km dengan keadaan jalan rusak 

sepanjang 39.092 km. Sementara itu, ada beberapa wilayah yang belum 

mendapatkan akses jalan antara lain dari Sendana, Tandung, Bitti, Mawa, Palipu, 

Padang Lambe, Sumarambu, Lemarrang dan Marobo dengan total jalan sepanjang 

54 Km.  

Kondisi jalan yang rusak serta terdapatnya beberapa wilayah yang belum 

menerima akses jalan menimbulkan permasalahan pembangunan pada sektor 

ekonomi dan sektor pembangunan lainnya. 

Tabel 1.2. PDRB atas Harga Dasar Berlaku Menurut Jenis Pengeluaran di Kota Palopo 

No Tahun PDRB (%) 

1. 2010 7.29 

2. 2011 8,16 

3. 2012 8.75 

4. 2013 8.08 

5. 2014 6.66 

6 2015 6,47 

7 2016 6,95 

8 2017 7,17 

9 2018 7,52 

10 2019 6,75 

Sumber :BPS Kota Palopo 

Berdasarkan harga berlaku pada tahun 2010 – 2012 PDRB Kota Palopo 

mengalami peningkatan sebesar 7,29% - 8,75, berbeda tahun 2013 – 2014 PDRB 

Kotra Palopo menurun mencapai 8,08 % - 6,66%. Pada tahun 2015 PDRB Kota 

Palopo menurun kembali sebesar 6,47%. Pada tahun 2016 PDRB meningkat 

sebesar 6,95%. Di tahun 2017 mencapai 7,17%. Tahun 2018 sebesar 7,52% 



 
 

 
 

sedangkan di tahun 2019 menurun hingga 6,75%. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan PDRB tidak menjadi tolok ukur bahwa tingkat kesejahteraan 

masyarakat tinggi. 

Tentu dalam hal ini dapat kita lihat bahwa sangat erat kaitannya antara 

keberadaan jalan raya dengan upaya peningkatan perekonomian di Kota Palopo 

sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan sarana transportasi yang dapat menjangkau daerah-

daerah terpencil yang merupakan sentral produksi di berbagai sektor 

perekonomian masyarakat terkhusus di Kota Palopo. Selain itu, kota palopo juga 

merupakan kota jasa sehinggah sarana transfortasi sangat dibutuhkan dalam 

menunjang prekonomian kota palopo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan uraian yang telah di kemukakan dalam latar belakang 

diatas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

Apakah pembangunan infrastruktur jalan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembangunan 

infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dari ini adalah sebagai 

berikut : 



 
 

 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik bagi 

mahasiswa dan juga sebagai pengetahuan tambahan sekaligus bahan masukan 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Tentunya penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

mengenai seperti apa pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota palopo 

2. Bagi Pembaca 

Dapat menjadi referensi dan memberikan informasi yang bermanfaat 

danjuga sebagai motivasi meneliti fenomena-fenomena baru yang akan di teliti.  

1.4.3. Manfaat Kebijakan 

Manfaat dari kebijakan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan 

untuk pemerintah kota palopo dalam merencanakan kebijakan dalam proses 

perencanaan pembangunan berkelanjutan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh pembangunan infrastrukur 

jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di kota palopo. Berbicara tentang 

infrastruktur, tentu sangat luas ruang lingkupnya. Namun pada penelitian kali ini 

yang akan teliti adalah pembangunan infrastruktur jalan di Kota Palopo tahun 

2010 – 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Infrastruktur 

Infrastruktur dalam ilmu ekonomi merupakan wujud dari public capital (modal 

publik) dibentuk dari investasi yang dilakukan oleh pemerintah yang meliputi: 

jalan, jembatan, dan sistem saluran pembuangan (Mankiw, 2001:38). Hal ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur cenderung mengarah pada pembahasan barang 

publik seperti yang dijelaskan oleh Stiglizt (2000:104) yang mengatakan bahwa 

beberapa infrastruktur jalan merupakan salah satu barang publik yang disediakan 

oleh pemerintah. 

 Pengertian infrastruktur merujuk pada sistem fisik dalam menyediakan 

transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan gedung dan fasilitas publik 

lain seperti listrik, telekomunikasi, air bersih dsb, yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 

1988; Fadei Muhammad 2004).  

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem 

sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat.Sistem infrastruktur 

dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur- struktur dasar, 

peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk 

berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg, 1988; Fadel 

Muhammad 2004). 



 
 

 
 

Infrastruktur adalah fasilitas yang memungkinkan adanya kegiatan 

ekonomi dan pasar, seperti jaringan transportasi, komunikasi dan distribusi, 

utilitas, air, saluran air, dan sistem persediaan energi (Todaro, 2011:82).  

Stone dalam Prasetyo (2009:225) mendefinisikan “infrastruktur sebagai 

fasilitas-fasilitas fisik yang dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi 

pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, 

transportasi untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial”. Sistem 

Infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan sistem 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas atau struktur 

dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan 

untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg dalam 

Prasetyo, 2009:225). 

Infrastruktur merupakan kebutuhan dasar fisik yang diperlukan seperti 

jalan, jalur kereta api, jembatan, kelistrikan, telekomunikasi, pengairan/irigasi dan 

bandar udara yang bertujuan untuk pengorganisasian sistem struktur yang 

diperlukan agar ekonomi dapat berjalan. “Dengan tersedianya infrastruktur fisik 

secara memadai, akan mendukung kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat, 

distribusi aliran produksi barang dan jasa” (Susantono, 2012:194). Fungsi dari 

pembangunan infrastruktur adalah untuk kelancaran arus barang dan jasa, 

infrastruktur transportasi akan memberikan dampak yang besar untuk biaya pokok 

produksi. Infrastruktur merupakan peningkatan aksesibilitas yang mampu untuk 

memfasilitasi mobilitas barang dan jasa yang lebih efisien. 



 
 

 
 

Berdasarkan pendapat parah ahli tersebut di atas mengenai pengertian 

infrastruktur dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud infrastruktur jalan adalah 

sebuah bentuk sarana transfortasi yang mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan politik serta bertujuan untuk 

kemakmuran masyarakat.  

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam melakukan analisis 

tentang pembangunan ekonomi di suatu wilayah, pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan memberikan tambahan 

pengahasilan di wilayah tersebut diperiode tertentu. 

Menurut Sadono Sukirno (2013) pertumbuhan ekonomi adalah 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang di produksikan dalam masyarakat bertambah. Perekonomian suatu negara 

dikatakan meningkat atau tumbuh ketika jumlah produksi antara barang maupun 

jasa mengalami peningkatan. 

Disamping itu Prof. Bauer dalam Jhingan(2013). Menjelaskan  bahwa 

penentu utama pertumbuhan ekonomi adalah bakat, kemampuan, kualitas, 

kapasitas dan kecakapan, sikap, adat-istiadat, nilai, tujuan dan motivasi, serta 

struktur politik dan kelembagaan. 

Teori tahap-tahap pertumbuhan ekonomi yang dicetuskan oleh W.W 

Rostow (1960) yang pada mulanya dikemukakan sebagai suatu artikel dalam 

economic journal dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Rostow dalam 



 
 

 
 

bukunya yang berjudul The Stages Of Economic Growth. Menurut Rostow 

(1960), perubahan dari keterbelakangan menuju kemajuan ekonomi dapat 

dijelaskan dalam suatu seri tahapan yang harus dilalui oleh semua negara. Tahap-

tahap pertumbuhan ekonomi tersebut, yaitu masyarakat tradisional, prasyarat 

untuk lepas landas, lepas landas, gerakan kearah kedewasaan, dan masa konsumsi 

tinggi. 

Dalam membedakan kelima tahap tersebut rostow menggolongkannya 

berdasarkan pada ciri-ciri perubahan keadaan ekonomi, politik, dan sosial yang 

terjadi. Menurut rostow pembangunan ekonomi atau tranformasi suatu masyarakat 

tradisional menuju masayarakat modern merupakan suatu proses yang 

multidimensional. Disamping itu perubahan dalam hal ini bukan hanya bertumpu 

pada perubahan ekonomi dari agraris ke industri saja, melainkan juga perubahan 

pada sosial, budaya, politik, ekonomi bahkan agama (Todaro, 2006). 

Selain itu Todaro dan Smith (2006:118) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kapasitas produksi dalam suatu 

perekonomian secara terus menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu 

sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin 

lama semakin besar. Selanjutnya  Todaro dan Smith (2006) menjelaskan bahwa 

ada tiga faktor atau komponen utama dalam menentukan pertumbuhan ekonomi 

setiap bangsa, yaitu:  



 
 

 
 

1. Akumulasi modal, meliputi semua bentuk investasi baru yang ditanamkan     

seperti tanah, peralatan fisik serta sumber daya manusia melalui perbaikan di 

bidang kesehatan, pendidikan, dan keterampilan. 

2. Pertumbuhan jumlah penduduk, yang pada akhirnya menyebabkan 

pertumbuhan angkatan kerja. 

3. Kemajuan teknologi, yang diartikan sebagai cara untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Akumulasi modal diperoleh bila sebagian dari pendapatan yang 

diterima saat ini ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan 

meningkatkan output dan pendapatan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan pendapat parah ahli tersebut di atas mengenai pengertian 

pertumbuhan ekonomi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud pertumbuhan 

ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu daerah atau 

wilayah secara berkesinambungan pada periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 

dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi yang ditandai dengan 

meningkatnya PDRB atau PDB.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian. 

Dari penelitian ini penulis akan mendapatkan beberapa teori-teori tentang objek 

penelitiannya. Berikut beberapa literatur atau penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

1 Ayudhita Rifaayani 

Supriadi (2018), 

Analisis Pengaruh 

Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Periode tahun 

2005 – 2014 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Infrastruktur Jalan 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

DIY tahun 2005-2014 

2 Azuwandri, retno agustina 

ekaputri, sunoto, 

Pengaruh pembangunan 

infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

provinsi bengkulu 

 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

3  Warsilan, Akhmad noor 

(2015), Peranan 

Infrastruktur terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan 

Implikasi pada Kebijakan 

Pembangunan di Kota 

Samarinda 

Infrastruktur, 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

implikasi 

kebijakan 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lanjutan Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

4 Mega Lestari,  Suhadak 

(2019), Pengaruh 

pembangunan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan 

ekonomi indonesia (Studi 

Pada Badan Pusat Statistik 

Tahun 2003-2017) 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

terdapat pengaruh 

signifikan antara 

pembangunan 

infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

5 Aprillya yudi maharani 

(2019), Ananlisis pengaruh 

pembangunan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi jawa 

tengah 

Infgrastruktur 

dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

6 Abdul Maqin (2011), 

Pengaruh Kondisi 

Infrastruktur terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 

Jawa Barat 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

memiliki hubungan yang 

positif namun tidak 

signifikan. 

7 Bunyanun Marsus,  Ni 

Kadek Indriani, Visal 

Darmawan, Amiruddin 

Akbar Fisu  

Pengaruh panjang 

infrastruktur jalan terhadap 

PDRB dan pertumbuhan 

ekonomi kota palopo 

Infrastruktur, 

PDRB dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Panjang jalan di Kota 

Palopo memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap PDRB Kota 

Palopo. 

 



 
 

 
 

Lanjutan Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

8 Harry Kurniadi Atmaja 

Kasyful Mahalli, S.E., 

M.Si., Pengaruh 

peningkatan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kota sibolga 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Infrastruktur jalan 

memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di 

Kota Sibolga 

9 Vinda Mustika (2020), 

Analisis pengaruh 

pembangunan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam perspektif 

ekonomi islam (Sudi Pada 

Kabupaten Lampung 

Tengah Tahun 2011-2018) 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Infrastruktur jalan tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Lampung 

Tengah 

10 Novi Maryaningsih, Oki 

Hermansyah, Myrnawati 

Savitri (2014). Pengaruh 

Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 

Infrastruktur dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekomomi 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah suatu kaitan atau hubungan antara satu 

konsep dengan konsep yang lain yang terdapat didalam masalah yang akan 

diteliti. Kerangka konsep ini digunakan untuk menjelaskan atau menghubungkan 

tentang topik yang dibahas dalam sebuah penelitian.  



 
 

 
 

 

 

      

  

 

 

 

Gambar.2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis atau anggapan adalah kesimpulan sementara atau jawaban 

sementara yang bersifat praduga karena masih akan di uji kebenarannya. Berikut 

hipotesis dari penelitian ini: Diduga pembangunan infrastruktur jalan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Pembangunan Jembatan 

Terbentuknya Akses 

Jalan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian empiris 

di mana data yang diperoleh dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung/angka. 

Penelitian kuantitatif memerhatikan pada pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk numerik. Batasan operasional penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kota Palopo. Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel bebas (Variabel 

Independen) dan satu variabel terikat (Variabel Dependen). Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder (time series). Sementara 

untuk sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palopo dan 

instansi terkait lainnya selama 10 tahun dan bahan-bahan kepustakaan berupa 

bacaan yang berhubungan dengan penelitian, website, artikel, dan jurnal.  

3.2 Lokasi dan waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada kantor Badan Pusat Statistik (BPS)  Kota 

Palopo. Penelitian dilakukanselama kurang lebih tiga bulan. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakansuatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan 

waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti. Populasi juga biasa 

diartikan sebagai keseluruhan dari subjek/objek yang akan diteliti. 



 
 

 
 

 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2010). Populasi  penelitian ini adalah data laporan pembangunan infrastruktur 

jalan dan data pertumbuhan ekonomi Kota Palopo 

 Sampel menurut Sugiono (2012: 62) merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristikyang dimiliki oleh suatu populasi. 

 Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah data laporan 

pembangunan infrastruktur jalan dan data laporan pertumbuhan ekonomi Kota 

Palopo selama sepuluh tahun. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Selain itu data sekunder juga dapat didapatkan dari studi pustaka, 

jurnal dan juga literatur-literatur yang terkait dengan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berasal darihasil studi pustaka yang 

dilakukan peneliti dan berasal dari instansi yang terkait dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik atau metode dokumentasi atau studi pustaka. Pengumpulan data melalui 

dokumen dalam bentuk tertulis maupun elektronik dari lembaga atau instansi yang 

terkait mengenai variabel dan data yang akan di gunakan dalam penelitian ini. 



 
 

 
 

Data yang digunakan adalah pembangunan infrastruktur jalan selama sepuluh 

tahun. 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian Ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi. 

2. Variabel independen atau variabel bebasadalah variabel yang mempengaruhi 

atau variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat atau dependen. 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah pembangunan 

infrastruktur jalan. 

3.6.2 Definisi Operasional 

 Untuk memudahkan agar supaya variabel – variabel diatas dapat diukur dan 

memiliki arti yang jelas, maka perlu dijelaskan sebagai berikut : 

1. Infrastruktur jalan (X); adalah sebuah sarana transfortasi yang mempunyai 

peranan sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Indikator variabel ini adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan kualitas jalan; adalah proses perbaikan jalan yang rusak 

menjadi lebih baik lagi sesuai dengan apa yang direncanakan. 

2. Pelebaran Jalan; adalah proses penembahan luas jalan agar lebih 

mempercepat proses transfortasi. 



 
 

 
 

3. Pembangunan jalan baru; adalah proses pembuatan akses jalan yang 

sebelumnya belum ada yang bertujuan untuk memudahkan untuk mencapai 

lokasi dan menghasilkan kenyamanan bagi pengguna jalan. 

4. Pembangunan jembatan; adalah suatu sarana konstruksi bangunan  

pelengkap sarana transfortasi jalan yang berfungsi sebagai penghubung 

antara satu tempat ke tempat lain. 

5. Terbentuknya akses jalan; adalah salah satu proses mempercepat sarana 

tranfortasi untuk distribusi barang dan jasa.  

2. Pertumbuhan ekonomi (Y) ; adalah suatu perubahan kondisi ekonomi suatu 

negara yang ditandai dengan meningkatnya produktivitas barang dan jasa. 

Indikator variabel ini adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan ril perkapita ; adalah salah satu indikator yang digunakan untuk 

melihat pertumbuhuan ekonomi suatu negara atau wilayah yang ditandai  

meningkatnya pendapatan masyarakat dari waktu ke waktu 

2. Kesejahteraan penduduk;adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan meterial, 

spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehinggah tercapai fungsi sosialnya 

3. Tenaga kerja;adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk kebutuhan pribadi maupun 

masyarakat 



 
 

 
 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear sederhana. Analisis regeresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel independen atau variabel bebas terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat. 

Regresi Linear Sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel 

independen (X) dan satu variabel dependen (Y). 

Analisis Regresi Sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel independen. 

Model persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:  

Y = a + bX + E 

 

Y = Pertumbuhan Ekonomi 

a = Konstanta  

b = Regresi 

X= Infrastruktur Jalan 

E = Eror 

3.7.2Uji Parsial (t) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah 

variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Apabila t hitung >t tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pengaruh 



 
 

 
 

antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika t 

hitung < t tabel, maka dapat dikatakan tidak signifikan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Kondisi Geografis Kota Palopo 

Secara astronomis, Kota Palopo terletak antara 2º53” - 3º04’08” Lintang Selatan 

dan 120º03’10” - 120º14’34” Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografis, Kota 

Palopo memiliki batas – batas : Utara – Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu; 

Selatan Bua Kabupaten Luwu; Barat – Kecamatan Tondon nanggala kabupaten 

Toraja Utara; Timur – Teluk Bone. 

 Berdasarkan kecamatan Kota Palopo terdiri dari sembilan kecamatan antara 

lain : Wara Selatan, Sendana, Wara, Wara Timur, Mungkajang, Wara Utara, Bara, 

Telluwnua dan Wara Barat. Curah hujan (mm) adalah ketinggian air hujan yang 

jatuh pada tempat yang datar dengan asumsi tidak menguap, tidak meresap dan 

tidak mengalir. Curah hujan 1 mm adalah air hujan setinggi 1 mm yang jatuh atau 

tertampung pada tempat yang datar seluas 1 m² dengan asumsi ridak ada yang 

menguap, mengalir dan meresap. Curah hujan kumulatif satu bulan adalah jumlah 

curah hujan yang terkumpul selama 28 atau 29 hari untuk bulan Februari dan 30 

atau 31 hari untuk bulan – bulan lainnya.  

4.1.2 Gambaran Umum BPS 

Badan Pusat Statistik adalah lembaga pemerintah nondepartemen yang 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya BPS adalah Badan 

Pusat Statistik yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1960 

tentang Sensus Penduduk dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang 



 
 

 
 

Statistik. Sebagai alternatif dari kedua undang-undang tersebut, dibentuk Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Menurut undang-undang ini dan 

peraturan perundang-undangan berikutnya, Badan Pusat Statistik resmi berganti 

nama menjadi Badan Pusat Statistik. 

4.1.2.1 Visi dan Misi BPS Kota Palopo 

1. Visi  

Adapun visi Badan Pusat Statistik Kota palopo adalah : 

“Penyedia Data Statistik untuk Indonesia Maju” (Provider Of Qualified Statistical 

Data Of Advanced Indonesia). 

2. Misi 

Adapun misi Badan Pusat Statistik Kota Palopo adalah : 

1. Menyediakan statistik yang berkualitas dan berstandar nasional dan 

internasional 

2. Membina K/L/D/I  melalui system statistic nasional yang 

berkesinambungan 

3. Mewujudkan pelayanan prima di bidang statistic untuk terwujudnya system 

statistik nasional 

4. Membangun SDM yang unggul dan Adaptif berdasarkan nila 

profesionalisme, integritas dan amanah. 

4.1.2.2 Struktur Organisasi BPS Kota Palopo 

Dalam suatu instansi kecil maupun besar struktur orgsnisasi sangat 

mempunya peranan sangat penting, karena struktur organisasi merupakan 

rangkaian job descriptions dalam pelaksanaan program kerja dengan baikdan 

terarah serta dapat berintegritas dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, BPS Kota 



 
 

 
 

Palopo merupakan sebuah instansi besar sehinggah memerlukan struktur 

organisasi untuk menjadikan pekerjaan lebih terarah. 

Adapun struktur organisasi BPS Kota Palopo adalah  

 

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi BPS 

4.1.2.3 Uraian Tugas  

Adapun tugas setiap bidang yang ada diinstansi BPS Kota Palopo adalah : 

1. Kepala  

BPS dipimpin oleh kepala yang mempunyai tugas memimpin BPS sesuai 

dengan ketentuan dan aturan yang ada, selain itu kepala BPS menyiapkan 

kebijakan nasional dan kebijakan umum sesuai tugas BPS, menetapkan 

kebijakan teknis pelaksanaan tugas BPS yang menjadi tanggung jawabnya 

dan menjalin kerja sama dengan instansi atau organisasi lainnya. 

2. Sekretaris Utama 

Mempunyai tugas mengkoordinasikan perencanaan, pembinaan, 

pengendalian administrasi dan sumber daya di lingkungan BPS.  



 
 

 
 

3. Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik 

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

metodologi dan informasi statistik. 

4. Deputi Bidang Statistik Sosial  

Mempunyai tugas sebagai perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 

bidangnya sendiri.   

5. Deputi Bidang Statistik Produksi 

Mempunyai tugas sebagai perumus dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

statistik produksi. 

6. Deputi Bidang Statistik Distribusi dan Jasa 

Mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 

bidangnya. 

7. Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik 

Bertugas melaksanakan perumusan dan melaksanakan kebijakan di 

bidangnya sendiri. 

8. Inspektorak Utama 

Bertugas melaksanakan penyelenggaraan pendidikan fungsional terhadap 

pelaksanaan tugas di lingkungan BPS 

9. Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) 

Bertugas melakukan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan prajabatan 

dan kepemimpinan serta teknis dan fungsional 

10. Instansi Vertikal BPS 

Instansi vertical BPS terdiri dari BPS Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota. 



 
 

 
 

4.1.2.4 Tugas, Fungsi dan Kewenangan BPS 

Adapun tugas, fungsi dan kewenangan BPS Kota Palopo adalah : 

1. Tugas BPS 

BPS mempunyai tugas pemerintahan dibidang statistik sesuai peraturan 

perundang – undangan. 

2. Fungsi BPS 

BPS mempunyai fungsi pengkajian, penyususan dan perumusan dibidang 

statistic, pengkordinasian kegiatan sttatistik nasional dan regional, 

penetapan dan penyelenggaraan statistic dasar, penetapan sistem statistic 

nasional, pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah 

dibidang statistic dan penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan 

administrasi umum dibidang perencanaan umu, ketatatusahaan, organisasi 

dan tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hokum, 

perlengkapan dan rumah tangga. 

3. Kewenangan BPS  

BPS mempunyai kewenangan untuk melakukan penyusunan rencana 

nasional secara makro dibidangnya, perumusan kebijakan di bidangnya 

untuk mendukung pembangunan secara makro, penetapan sistem infornasi 

di bidangnya, penetapan dan penyelenggaraan statistic nasional, 

kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – 

undangan yang berlaku, perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di 

bidang statistic dan penyusunan pedoman penyelenggaraan survey statistic 

sektoral. 



 
 

 
 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Regeresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Melalui persamaan regresi linear sederhana dengan persamaan komputer 

SPSS versi 23. 

Tabel 4.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71421.033 34551.788  2.067 .073 

Pertumbuhan Ekonomi .778 .340 .629 2.289 .051 

a. Dependent Variable: Infrastruktur Jalan 

Sumber : data diolah spss 2021 

Diketahui nilai constant (a) sebesar 71421.033 sedangkan pertumbuhan ekonomi 

(b/Koefisien Regresi) sebesar 0,778 sehinggah persamaan regresinya dapat ditulis 

: 

Y = a + bX 

Y = 71421.033 + 0,778 X 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

1. Konstanta sebesar 71421.033 mengandung arti bahwa jika nilai variabel 

infrastruktur jalan  = 0 maka pertumbuhan ekonomi sebesar 71421.033 

2. Koefisien Regresi X sebesar 0,778  menyatakan bahwa setiap penambahan 

infarstruktur jalan satu kilometer, maka pertumbuhan ekonomi bertambah 



 
 

 
 

0,778. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehinggah dapat dikatakan 

bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

1. Koefisien Korelasi Deskriptif 

Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel – variabel 

independen, hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom Adjusted 

R Square, yang ditampilkan pada tabel berikut :  

Tabel 4.2 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .629a .396 .320 103416.59989 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi 

1. Angka R yang didapat pada tabel adalah sebesar 0,629 artinya korelasi 

antara variabel infrastruktur jalan dengan variabel pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini berarti terjadi hubungan kuat antara infratruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Palopo 

2. Nilai adjusted R square = 0,320 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 32,0 % . atau 

dengan kata lain 32,0 %  pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

infrastruktur jalan sedangkan sisanya 68,0 % dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

4.2.2 Uji hipotesis 

4.2.2.1 Uji Signifikan Uji (t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan derajat signifikasi yang digunakan 



 
 

 
 

adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka 

HO diterimah, yang menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel 

Tabel 4.3  Uji parsial t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71421.033 34551.788  2.067 .073 

Pertumbuhan Ekonomi .778 .340 .629 2.289 .051 

a. Dependent Variable: Infrastruktur Jalan 

Peranan dari infrastru antarktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat 

dari tingkat signifikasi. Hasil pengujian parsial (Uji t) antara infrastruktur jalan 

terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.289 > t tabel 

senilai 1,859 dan nilai (sig) sebesar 0,51 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

4.3  Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Palopo setelah dilakukan pengujian atau pengolaan 

data infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palopo selama tahun 

2010 – 2019 dapat disimpulkan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palopo. 

Dari hasil regresi linear sederhana bernilai positif, hal ini menunjukkan 

bahwa pembangunan infrastruktur jalan mempunyai hubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Palopo dengan hasil yang diperoleh dengan 



 
 

 
 

menggunakan korelasi (R) sebesar 0,629  yang berarti ada korelasi antara 

pembangunan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Untuk nilai Adjusted R sebesar 0,320 % atau 32,0 % pertumbuhan ekonomi 

Kota Palopo di pengaruhi oleh pembangunan infarstruktur jalan sedangkan 68,0% 

pertumbuhan ekonomi Kota Palopo di pengaruhi oleh variabel lain. 

Sedangkan analisis yang dilakukan dengan uji t antara pembangunan 

infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi kota palopo menunjukkan nilai 

yang tidak signifikan dimana 0,05 < 0,51, artinya pembangunan infrastruktur jalan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palopo. 

Peneltian yang dilakukan oleh Abdul Maqin (2011), Pengaruh Kondisi 

Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Barat yang hasilnya adalah 

infrastruktur mempunyai pengaruh yang positif namun tidak signifikan. 

Bunyanun Marsus,  Ni Kadek Indriani, Visal Darmawan, Amiruddin 

Akbar Fisu, Pengaruh panjang infrastruktur jalan terhadap PDRB dan 

pertumbuhan ekonomi Kota Palopo yang hasilnya adalah panjang jalan tidak 

berpengaruh sigmifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palopo. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat di tarik 

kesimpulannya bahwa pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota palopo mempunyai pengaruh positif tapi tidak 

signifikan. Berdasarkan uji t yang dilakukan maka nilai yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,51, artinya pembangunan infrastruktur jalan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan nilai R Square sebesar 

0,320 atau 32,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel infrastruktur 

jalan terhadap pertumbuhan ekonomi  hanya sebesar 32,0 % . atau dengan kata 

lain 32,0 %  pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh infrastruktur jalan sedangkan 

sisanya 68,0 % dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini juga didukung oleh 

bebarapa penelitian yang di lakukan sebelumnya.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini tentang pengaruh pembangunan 

infratstruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu mempunyai pengaruh 

yang positif tapi tidak signifikan, artinya pemerintah Kota Palopo diharapkan 

dapat meningkatkan pembangunan infrastrukturnya terkhusus infrastruktur jalan. 

Kendati bahwa pemerintah maupun masyarakat harus mempunyai hubungan 

emosional yang kuat dalam hal meningkatkan pembangunan infrastruktur jalan 

sehinggah bisa lebih meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota Palopo. 



 
 

 
 

Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap dapat menambahkan variabel 

lain yang mungkin berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo 

dan diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 
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